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Abstract 

The purpose of this study was to examine the effect of institutional 
ownership, managerial ownership, directors, commissioners, and audit 
committees on financial performance. The entire Banking research 
population was listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The 
method used was purposive sampling. The research sample of 14 
companies, the number of observations 42. The data analysis technique is 
multiple regression. T test which shows the variable institutional 
ownership and managerial ownership has a positive effect on financial 
performance, variables of the board, commissioners and audit committee 
have no effect on financial performance. 
Keyword : Institutional Ownership, Commissioners, Financial Performance 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global sangatlah pesat, hal ini dapat dilihat 

dari kemajuan ekonomi negara maju dan berkembang seperti yang di 
alami oleh Indonesia. Kemajuan ekonomi ini tentunya harus di tunjangi 

oleh perusahaan perbankan yang memadai. Perkembangan perbankan 
yang sangat pesat serta tingkat kompleksitas yang tinggi dapat 

berpengaruh terhadap performa suatu bank. Kompleksitas usaha 
perbankan yang tinggi dapat meningkatkan risiko yang dihadapi oleh 

bank-bank yang ada di Indonesia Bank merupakan industri yang dalam 

kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga 
tingkat kesehatan bank perlu dipelihara. Menurut sebuah kajian yang 

diselenggarakan oleh Bank Dunia, lemahnya implementasi sistem tata 
kelola perusahaan atau yang biasa dikenal dengan istilah corporate 
governance merupakan salah satu faktor penentup arahnya krisis yang 
terjadi di Asia Tenggara.  

Kurangnya penerapan corporate governance menyebabkan pemicu 

utama terjadinya berbagai skandal keuangan. Kasus penipuan, 
penggelapan, pembobolan dan korupsi yang dilakukan oleh oknum bank 

itu sendiri banyak terjadi di perbankan Indonesia. penerapan good 
corporate governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap kinerja perbankan, dikarenakan penerapan corporate 
governance ini dapat meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko 
akibat tindakan pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri 

sendiri. Perusahaan yang menerapkan good corporate governance akan 
lebih efisien dan daya saingnya meningkat. Secara mendalam 
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mekanisme good corporate governance, meliputi Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran 
Dewan Direksi dan Komite Audit. Banyaknya perbedaan pendapat dari 

penelitian sebelumnya memotivasi peneliti untuk meneliti kembali 
“Pengaruh Mekanisme Good Comporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 
2016 – 2018”.  

 Adapun permasalahn penelitian yaitu karena terjadinya ketidak 

konsistenan hasil penelitian – penelitian sebelumnya, peneliti akan 
menguji kembali pengaruh mekanisme GCG terhadap kinerja keuangan 

perbankan, apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit terhadap 

kinerja keuangan. 
2. KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat dijelaskan dengan 

teori sinyal. Teori sinyal membahas bagaimana seharusnya sinyal – 
sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen disampaikan kepada 

pemilik. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan 
oleh manajemen untuk mengurangi informasi asimetris. Teori sinyal 

menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal (Sari 
dan Zuhrotun, 2006). 

2.2 Definisi Good Corporate Governance 
Menurut endiana (2009) istilah GCG secara umum dikenal sebagai 

suatu sistem dan struktur yang baik mengelola perusahaan dengan 
tujuan meningkatkan nilai saham serta mengakomodasikan berbagai 

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan (stakeholders), seperti 

kreditur, pemasok, asosiasi bisnis, konsumen, pekerja, pemerintah, dan 
masyarakat luas. Prinsisp GCG ini dapat digunakan untuk melindungi 

pihak – pihak minoritas dari pengambilan alih yang dilakukan oleh para 
manajer dan pemegang saham dengan makanisme legal.GCG pada 

dasarnya merupakan suatu sistem (input, Proses, Output) dan 
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara beberbagai 

pihak yang berkepentingan (stakeholders) terutama dalam arti sempit 

hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi 
demi tercapai tujuan perusahaan. 

2.3 Hipotesis 
H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 
H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 
H3: Ukuran Dewan Direksi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

keuangan. 

H4 :Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
H5: Komite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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3. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekan penelitian kuantitatif yang 
terdiri dari penyusunan hipotesis, unit analisis, desain sampel, dan 

skala pengukuran, metode pengumpulan data, analisis data serta uji 
hipotesis. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI, berdasarkan data yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2019 terdapat 43 perusahaan perbankan. 

 Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel bebas 
dan variabel terikat. Variable terikat (depeden) yaitu ROA, ROA adalah 

mengukur pendapatan perusahaan dalam hubungannya dengan semua 

sumber daya itu pada bagian disposal atau modal pemegang saham 
ditambah dana jangka pendek dan panjang yang dipinjam suatu 

indikator bagaimana keuntungan perusahaan relative terhadap total 
asset. Variable bebas (independen) terdiri dari: 

a. Kepemilikan institusional : jumlah pemilik saham yang dimiliki 
oleh pihak institusional dari jumlah saham yang di kelola oleh 

perusahaan. 

b. Kepemilikan manajerial : pemilik saham yang dimiliki oleh pihak 
institusional dari jumlah saham yang di kelola oleh perusahaan. 

c. Dewan direksi : Ukuran dewan direksi berdasarkan jumlah 
anggota dewan direksi yang ada di dalam perusahaan 

(Faisal,2005). 
d. Dewan komisaris : Ukuran dewan komisaris diukur 

berdasarkan seluruh jumlah anggota dewan komisaris terdiri 
dari komisaris dan komisaris independen. 

e. Komete audit : Komite audit dalam penelitian ini diukur dengan 

jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan. 
Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

regresi. Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
KK = α +β1KI + β2KM + β3DD+ β4DK+ β5KA + e 

Keterangan : 
KK  = Kinerja Keuangan  

α  = Konstanta 
β  = Koefisien Regresi dari X 

KI  = Variabel kepemilikan institusional 

KM  = Variabel kepemilikan manajerial 
DD  = Variabel ukuran dewan direksi 

DK  = Variabel dewan komisaris 
KA  = Variabel komite audit 

e  = error 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

 
 

 
 

 
 

Sumber: Data skunder, diolah 2019 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.1, maka 

deskripsi statistik diatas adalah sebagai berikut. 
1) Variabel kepemilikan institusional yang berjumlah 42 

sampel memiliki nilai minimum sebesar 15,000 dan nilai 
maksimum sebesar 99,860. Nilai rata-rata dari variabel 

ini sebesar 82,68543 dengan deviasi standar 25,147743 
2) Variabel kepemilikan manajerial yang berjumlah 42 

sampel memiliki nilai minimum sebesar 0,003 dan nilai 
maksimum sebesar 72,070. Nilai rata-rata dari variabel 

ini sebesar 5,48990 dengan deviasi standar 18,705675 

3) Variabel ukuran dewan direksi yang berjumlah 42 
sampel memiliki nilai minimum sebesar 3,000 dan nilai 

maksimum sebesar 12,000. Nilai rata-rata dari variabel 
ini sebesar 7,42857 dengan deviasi standar 2,660853 

4) Variabel ukuran dewan komisaris yang berjumlah 42 
sampel memiliki nilai minimum sebesar 3,000 dan nilai 

maksimum 11,000. Nilai rata-rata dari variabel ini 

sebesar 6,02381 dengan deviasi standar 2,332047 
5) Variabel komite audit yang berjumlah 42 sampel 

memiliki nilai minimum sebesar 2,000 dan nilai 
maksimum 7,000. Nilai rata-rata dari variabel ini 

sebesar 4,21429 dengan deviasi standar 1,316605 
6) Variabel kinerja keuangan yang diukur dengan PBV 

yang berjumlah 42 sampel memiliki nilai minimum 
sebesar 0,090 dan nilai maksimum 3,840. Nilai rata-rata 

1,85214 dengan deviasi standar 1,117049 

 
Tabel 5.2 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
Sumber: Data skunder, diolah 2019 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.2, maka 
persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  

KK = -3,029+0,039KI + 0,031KM + 0,112DD+ 0,031DK+ 0,107KA  

4.1 Hasil Uji Klasik 
Hasil uji normalitas residual pada Tabel 5.3 menunjukkan bahwa 

koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,188 lebih besar dari nilai 
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 
Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 5.4 menunjukkan bahwa 

nilai tolerance untuk setiap variabel independen lebih besar dari 0,10 
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dan nilai VIF-nya lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas 
 Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5.5 menunjukkan bahwa 

keseluruhan variabel memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian bebas dari heteroskedastisitas. 

Hasil uji autokorelasi pada Tabel 5.4 menunjukkan bahwa nilai 
DW sebesar 2,027 lebih besar dari batas atas (du) 1,7814 dan kurang 

dari 4-1,7814 (4-du) atau 2,2186, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi bebas dari autokorelasi. 

4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
 

 
 

  
  

 

 
Sumber: Data skunder, diolah 2019. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada Tabel 5.7 diketahui bahwa 
nilai adjusted R2 sebesar 0,593. Hal ini berarti bahwa 59,3% variasi 

kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel stuktur kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan direksi, ukuran 

dewan komisaris dan komite audit. Sedangkan 40,7% lainnya dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian. 

4.3 Hasil Signifikasi Simultan (Uji F) 
Hasil Signifikasi Simultan (Uji F) 

 
 

 
 

 

 
  Sumber: Data skunder, diolah 2019 

Hasil uji signifikasi simultan (Uji F) pada Tabel 5.8 diketahui bahwa 
nilai F hitung sebesar 12,933 dengan nilai signifikansi 0,000 atau lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa model yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah signifikan. 

4.4 Hasil Uji Signifikasi (Uji Statistik t) 
Hasil Uji Signifikasi (Uji Statistik t) 

 

 
 

 
 

 
 

  Sumber : Data skunder, diolah 2019. 
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1. Hasil Pengujian Hipotesis 1 (H1)  

 Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa struktur 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh 
koefisien regresi untuk variabel struktur kepemilikan 

institusionalsebesar 0,039 dan nilai t hitung sebesar 5,231 
dengan signifikansi sebesar 0,000 yang nilai signifikansinya 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa struktur kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, dengan demikian H1 diterima. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis 2 (H2) 
Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa struktur 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh 

koefisien regresi untuk variabel struktur kepemilikan menejerial 
sebesar 0,031 dan nilai t hitung sebesar 3,220 dengan 

signifikansi sebesar 0,003 yang nilai signifikansinya lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan, dengan demikian H2 diterima. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 3 (H3) 

Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa ukuran 
dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh koefisien regresi 
untuk variabel ukuran dewan direksi sebesar 0,112dan nilai t 

hitung sebesar 1,125 dengan signifikansi sebesar 0,268 yang 

nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap kineja keuangan, dengan demikian H3 
ditolak 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 4 (H4) 
Hipotesis keempat penelitian ini menyatakan bahwa ukuran 

dewan komisaris berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh koefisien regresi 

untuk variabel ukuran dewan komisaris sebesar 0,031dan nilai 

t hitung sebesar 0,271 dengan signifikansi sebesar 0,788 yang 
nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dengan demikian H4 

ditolak 
5. Hasil Pengujian Hipotesis 5 (H5) 

Hipotesis kelima penelitian ini menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan 
hasil analisis regresi, diperoleh koefisien regresi untuk variabel 

komite audit sebesar 0,107 dan nilai t hitung sebesar 0,869 
dengan signifikansi sebesar 0,391 yang nilai signifikansinya 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, dengan demikian H5 ditolak. 
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5. Pembahasan Hasil Penelitian  

5.1 Hipotesis Pertama 
Diperoleh koefisien regresi untuk variabel struktur kepemilikan 

institusional sebesar 0,039 dan nilai t hitung sebesar 5,231 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 yang nilai signifikansinya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa struktur 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 
Hasil penelitian ini menyatakan adanya kepemilikan institusional 

akan meningkatkan kinerja keuangan karena apabila struktur 

kepemilikan perusahaan dimiliki oleh institusional akan mendorong 
peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap 

manajemen.Peningkatan kepemilikan saham institusional dalam 
struktur pemegang saham akan mampu menjadi mekanisme monitoring 

yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer sehingga 
manajemen akan lebih berhati-hati dalam melaksanakan kinerja 

keuangan.  

5.2 Hipotesis Kedua 
 Diperoleh koefisien regresi untuk variabel struktur kepemilikan 

manajerial sebesar 0,031 dan nilai t hitung sebesar 3,220 dengan 
signifikansi sebesar 0,003 yang nilai signifikansinya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa struktur 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 Hasil penelitian ini menyatakan kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi kepemilikan saham oleh manejerial maka manajemen 

akan lebih giat dan semakin memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 
keinginan pemegang saham atau dirinya sendiri. 

5.3 Hipotesis Ketiga 
 Diperoleh koefisien regresi untuk variabel ukuran dewan direksi 

sebesar 0,112 dan nilai t hitung sebesar 1,125 dengan signifikansi 
sebesar 0,268 yang nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 
tidak berpengaruh terhadap kineja keuangan. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan, hal 
ini terjadi karena dewan direksi belum dapat meningkatkan kualitas 

strategi dan pengawasan, serta ukuran dan diversitas dari dewan direksi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

5.4 Hipotesis Keepat 
 Diperoleh koefisien regresi untuk variabel ukuran dewan 

komisaris sebesar 0,031dan nilai t hitung sebesar 0,271 dengan 

signifikansi sebesar 0,788 yang nilai signifikansinya lebih besar dari 
tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 Hasil penelitian menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan, 
hal ini berarti dewan komisaris belum mampu meningkatkan tugasnya 

sebagai penyeimbang dalam proses pengambil keputusan guna memberi 
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pengawasan terhadap kinerja keuangan yang baik. Dan jumlah dewan 

komisaris belum dapat menjadikan mekanisme manajemen dan kinerja 
keuangan menjadi lebih baik. 

5.5 Hipotesis Kelima 
 Diperoleh koefisien regresi untuk variabel komite audit sebesar 

0,107 dan nilai t hitung sebesar 0,869 dengan signifikansi sebesar 0,391 
yang nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara komite audit terhadap kinerja keuangan, hal ini berarti 
komite audit belum dapat memaksimalkan dalam membantu dewan 

komisaris atau dewan pengawas untuk menjalankan fungsi pengawasan 
terhadap kinerja keuangan. Dimana jumlah anggota komite audit belum 

dapat mengontrol manajemen bekerja untuk kepentingan dan tujuan 
perusahaan agar kinerja keuangan menjadi baik. 

6. SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2016 – 2018. 

2) Kepemilikan menejerial berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016 – 2018. 

3)  Ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2016 – 2018. 
4) Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2016 – 2018. 

5) Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016 

– 2018. 

6.2 Saran 
Penelitian ini hanya meneliti struktur kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan direksi, 
ukuran dewan komisaris dan komite audit. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan menambah variabel lain seperti 
Kepemilikan asing, kepemilikan keluarga, Corporate Social 

Responsibility (CSR). Diharapkan dengan menambah variabel 

penelitian akan memberikan informasi yang lebih akurat terkait 
faktor-faktor yang mempengaruh kinerja keuangan 
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